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A. Latar Belakang Masalah

Pada era modernisasi saat ini, banyak kalangan masyarakat yang
memiliki berbagai ragam agama dan aliran masing-masing. Yang
dimaksud dengan agama sendiri dalam bahasa Indonesia pada
umumnya “agama” dianggap scbagai kata yang berasal dari bahasa
sansekerta yang memiliki arti “tidak kacau”. Agama diambil dari dua
akar suku kata, yaitu a yang berarti “tidak” dan gama yang berarti
“kacau”. Hal itu mengandung pengertian bahwa agama adalah suatu
peraturan yang mengatur kehidupan manusia agar tidak kacau. Menurut
inti maknanya yang khusus, kata agama dapat disamakan dengan kata
religion dalam bahasa Inggris, religie dalam bahasa Belanda keduanya
berasal dari bahasa latin, religio, yang berarti mengikat. Dalam bahasa
Arab, agama dikenal dengan kata al-din dan al-milah.m Kata al-din
sendiri mengandung berbagai arti. la dapat diartikan al-mulk (kerajaan),
al-khidmat (pelayanan), al-izz (kejayaan), al-dzull (kehinaan), al-ikrah
(pemaksaan), al-ihsan (kebajikan), al-adat (kebiasaan), al-ibadat
(pengabdian), al-gahr wan al-sulthan (kekuasaan dan pemerintahan),

al-tadzallul wa al-khudhu’ (tunduk dan patuh), al-tha 'at (taat), al-islam



al-tauhid (penyerahan dan mengesakan Tuhan). Sedangkan pengertian
al-din yang berarti agama adalah nama yang bersifat umum. Artinya,
tidak ditujukan kepada salah satu agama; ia adalah nama untuk setiap

kepercayaan yang ada didunia ini.

Adapun agama dalam pengertian sosiologi adalah gejala sosial
yang umum dan dimiliki oleh seluruh masyarakat yang ada didunia ini,
tanpa kecuali. la merupakan salah satu aspek dalam kehidupan social
dan bagian dari system social suatu masyarakat. Agama juga bisa
dilihat sebagai unsur dari kebudayaan suatu masyarakat disamping
unsur-unsur yang lain, seperti kesenian, bahasa, system mata

pencaharian, system peralatan, dan system organisasi social.

Agama Islam lahir pada abad ke-6 Masehi di Semenanjung
Arabia. Pada awal kehadirannya, Islam mengalami hambatan kultural
karena lahir ditengah masyarakat nomaden dan tidak berperadaban.
Tetapi dalam perkembangan selanjutnya, penyebarannya menakjubkan
para ahli sejarah. Dalam jangka yang relative pendek, Islam telah dianut
oleh penduduk yang mendiami setengah wilayah dunia. Pada akhir abad

ke-20, agama besar ini menjadi agama yang dipeluk oleh lebih dari satu

! Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2009), 13.



milyar manusia yang tersebar diseluruh dunia, terutama di Asia dan

Afrika.?

Agama Islam yang disebarkan oleh nabi Muhammad SAW. Dari
Makkah hingga ke Madinah adalah Islam yang sejati. Islam yang asli
ini memancarkan budaya Islam yang syar’i. Agama islam yang asli
adalah yang bersumber pada Al-Qur’an dan Hadits, serta pengalaman
yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Pemahaman agama yang utuh
meliputi tiga aspek; iman, islam, dan ihsan. Intisari iman menurut
perspektif Al-Qur’an adalah pengesaan Allah SWT. Yang jernih dan
murni, serta tak kenal kompromi terhadap setiap mitologi dan
kemusyrikan. Islam menganut paham yang rasional dan jernih, yang

menolak setiap bentuk kuasa ruhani selain Allah SWT.?

Dalam agama Islam saat ini terdapat berbagai organisasi yang
sekarang sudah menjadi aliran-aliran yang diyakini oleh berbagai
kalangan masyarakat, aliran tersebut diantaranya aliran Nahdlatul
Ulama (NU) dan Muhammadiyah, dan masih banyak lagi. Nahdlatul
Ulama (NU) adalah sebuah gejala unik, bukan hanya Indonesia tetapi
juga diseluruh Dunia Muslim. la adalah sebuah organisasi ulama

tradisional yang memiliki pengikut yang besar jumlahnya, organisasi

? Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2009), 199.
¥ Simuh, Islam dan Pergumulan Budaya Jawa, (Jakarta:Teraju, 2003), 7.



non pemerintah paling besar yang masih bertahan dan mengakar
dikalangan bawah. la mewakili paling tidak dua puluh juta Muslim,
yang meski tidak selalu terdaftar sebagai anggota resmi merasa terikat
kepadanya melalui ikatan-ikatan kesetiaan primordial. Disebuah negeri
yang dilanda kecenderungan-kecenderungan kuat kearah pemusatan
(sentralisasi), NU merupakan organisasi paling signifikan yang sangat
terdesentralisasi. Para pengkritiknya mengkaitkan desentralisasi yang
luar biasa ini dengan ketidak efektifan pengurus pusatnya, sementara
warga NU sendiri lebih suka menghubungkannya dengan rasa
kemandirian yang sangat tinggi yang dimiliki para kiai local yang

menjadi penyangga moral organisasi ini.*

Sedangkan Muhammadiyah merupakan gerakan pembaharuan
dalam Islam yang terbesar di Indonesia. Organisasi ini didirikan oleh
K.H. Ahmad Dahlan pada tanggal 18 Nopember 1912/8 Dzulhijjah
1330. Gerakan ini diberi nama Muhammadiyah dengan harapan agar
pengikutnya benar-benar bisa mengikuti jejak Nabi Muhammad SAW.
Adapun maksud dan tujuan didirikannya adalah untuk menegakkan dan
menjunjung tinggi Agama Islam, sehingga terwujud masyarakat Islam
yang sebenar-benarnya. Dalam perspektif yang luas, awal berdirinya

Muhammadiyah sebenarnya didorong oleh ‘kegelisahan’ dan

* Farid Wajdi, NU, (Yogyakarta: LKiS, 1994), 3.



‘keprihatinan’ yang mendalam terhadap model dakwah dan pola
pemikiran keagamaan islam konvensional-tradisional yang biasa
berlaku saat itu. Sebagai organisasi, muhammadiyah adalah sebuah
wadah social islam tertentu dan terbesar di Indonesia yang bergerak

dalam bidang social kemasyarakatan dan bercirikan Islam.’

Perbedaan antara Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah
lalah kedua organisasi ini memiliki berbagai pebedaaan pandangan.
Dalam masyarakat perbedaan paling nyata adalah dalam berbagai
masalah furu’ (cabang). Misalnya Muhammadiyah melarang (bahkan
membid’ahkan) bacaan qunut diwaktu shubuh, sedang NU
menganjurkan , bahkan masuk dalam ab’ad yang kalau tidak dilakukan
harus melakukan sujud sahwi, dan berbagai masalah lain. Bicara
masalah perbedaan antara dua organisasi islam yaitu NU dan
Muhammadiyah jelasnya sangat berbeda, baik itu cara berfikirnya
ataupun dalam pengambilan keputusan hukum. Bahkan kalau dalam
masyaratak pedesaan ia lebih cenderung mengikuti pada NU, kalau
diperkotaan masih stabil antara NU dan Muhammadiyah. Bentuk

perbedaan antara kedua tersebut diantara salah satunya adalah

> Suyoto, Moh. Shofan, Endah Sri Redjeki, Pola Gerakan Muhammadiyah
Ranting Ketegangan Antara Purifikasi dan Dinamisasi, (Jogyakarta: IRCiSoD, 2005),
17.



meminimalisir suara agar untuk tidak nyaring dalam bacaan basmalah

pada surat fatihah ketika shalat dan dzikir ketika selesai shalat.

Keyakinan dalam aliran-aliran tersebut menjadi pembeda antara
umat islam yang menganut aliran masing-masing, dilihat dari segi
tradisi dan kebudayaan yang berdeba-beda. Dari segi beribadah pun
kadang ada sedikit perbedaan meski sama-sama beragama islam. Dari
perbedaan aliran-aliran tersebut ada yang sangat patuh dengan aliran
yang diyakininya dan ada juga yang acuh tak acuh. Dewasa ini memang
aliran yang dianut tidak menganjurkan bahwa perkawinan beda aliran
tidak diperbolehkan, tetapi sebagian banyak orang tua dari anak yang
telah memilih sendiri calon pendamping hidupnya, tidak merestui
hubungan antara calon pendamping hidup yang telah dipilih oleh
anaknya, dikarenakan perbedaan aliran masing-masing, dan kebanyakan
yang tidak merestui hubungan tersebut yaitu pihak orang tua dari anak
perempuan, dimana orang tua tidak memperbolehkan anaknya menikah
dengan calon pendamping yang berbeda aliran. Sebagian orang tua
banyak juga yang memiliki menantu yang berbeda aliran dan tidak
mempermasalahkan bahwa anak-anaknya menikah dengan orang yang
berbeda aliran. Di desa Sumurgayam Kecamatan Paciran Kabupaten

Lamongan juga ada beberapa masyarakat yang mengalami kejadian

®http://lumba-lumbapink.blogspot.co.id/2015/02/makalah-islam-di-indonesia-
nu-dan.html. Diakses pada tanggal 24 Oktober 2015.



http://lumba-lumbapink.blogspot.co.id/2015/02/makalah-islam-di-indonesia-nu-dan.html
http://lumba-lumbapink.blogspot.co.id/2015/02/makalah-islam-di-indonesia-nu-dan.html

tersebut, dimana adanya pertentangan pemilihan pendamping hidup

anak yang berbeda aliran.

Sehingga penulis mencoba mengangkat permasalahan apakah
ada pengaruh aliran keagamaan orang tua terhadap pilihan pendamping
hidup perempuan di Desa Sumurgayam Kecamatan Paciran Kabupaten

Lamongan atau memang ada faktor lainnya.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan,
maka penulis dapat merumuskan masalah yang akan dikaji dalam

penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana aliran keagamaan orang tua di Desa Sumurgayam
Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan?

2. Apakah aliran keagamaan orang tua berpengaruh terhadap pilihan
pendamping hidup perempuan di Desa Sumurgayam Kecamatan
Paciran Kabupaten Lamongan?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan Rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas
maka penulis dapat mengambil tujuan penelitian yang akan dikaji

dalam penelitian ini, sebagai berikut :



1. Untuk mengetahui aliran keagamaan orang tua perempuan di Desa
Sumurgayam Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan.

2. Untuk mengetahui apakah aliran keagamaan orang tua berpengaruh
terhadap pilihan pendamping hidup perempuan di Desa
Sumurgayam Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan.

D. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka peneliti
berharap hasil penelitian yang dilakukan dapat bermanfaat, baik itu

secara teoritis maupun secara praktis bagi para pembacanya.

1. Secara Teoritis (Akademik)

a. Memberikan pengetahuan serta menambah wawasan bagi
peneliti lain khususnya tentang pengaruh aliran keagamaan
orang tua terhadap pilihan pendamping hidup perempuan.

b. Dapat memberikan manfaat untuk mengembangkan kemampuan
peneliti dalam mengerjakan hasil penelitian.

c. Sebagai sumber referensi bagi para Mahasiswa.

2. Secara Praktis (Masyarakat)

a. Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan bagi masyarakat
mengenai pengaruh aliran keagamaan orang tua terhadap pilihan
pendamping hidup perempuan di Desa Sumurgayam Kecamatan

Paciran Kabupaten Lamongan.



b. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sebuah rujukan atau
sebagai bahan pertimbangan dalam melaksanakan tugas
penelitian yang sama.

E. Telaah Pustaka
Dalam penelitian ini ada perbedaan dan persamaan dalam isi
yang telah diteliti oleh penelitian sebelumnya. Dan dalam penelitian
yang akan saya lakukan ini berkaitan dengan judul penelitian
sebelumnya, antara lain :

1. Dari penelitian yang dilakukan oleh Joyo Hadi Wiyoto. Jurusan
perbandingan madzhab, fakultas syari’ah, IAIN Sunan Ampel. Yang
memiliki judul penelitian “Pandangan Ulama’ Muhammadiyah dan
Nahdlatul Ulama’ (NU) Tentang Perkawinan Antar Agama”, tahun
1996. Dimana penelitian ini membahas tentang larangan menikah
antara agama islam dengan orang yang menganut yahudi. Perbedaan
dari penelitian ini dengan penelitian saya adalah metode yang
digunakan yaitu menggunakan metode kualitatif. Penelitian ini lebih
mengarah kepada pertentangan pernikahan antar agama, sedangkan

penelitian saya yaitu mencakup organisasi agama yang melibatkan
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orang tua dalam merestui anaknya yang memilih pendamping hidup
berbeda aliran.’

2. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Ihdal Umam Al-Azka,
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Fakultas Syariah Dan
Hukum, Jurusan Hukum Perdata Islam, Program Studi Ahwal al-
Syakhsiyyah, 2015. Yang berjudul “Keharmonisan Rumah Tangga
dalam Perkawinan Beda Organisasi Masyarakat (Studi Kasus di
Desa Sumbersuko Kecamatan Tajinan Kabupaten Malang)”.
Perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti ini dengan penelitian
saya yaitu penelitian ini membahas tentang rumah tangga yang
berbeda organisasi masyarakat, penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dan penelitian saya menggunakan metode kuantitatif.®

3. Berikutnya perbedaan dari penelitian yang diteliti oleh Dwi Agustin
Miftahul Jannah. Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel
Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam Jurusan Hukum Islam Prodi
Ahwal Al Syaksiyah, 2015. Yang berjudul “Pandangan Ulama’
Desa Sukomalo Kec. Kedungpring Kab. Lamongan terhadap

Larangan Perkawinan Antar Dusun Ngulon Ngalor”. Penelitian ini

"Joyo Hadi Wiyoto, Pandangan Ulama’ Muhammadiyah dan Nahdlatul
Ulama’ (NU) Tentang Perkawinan Antar Agama, Jurusan perbandingan madzhab,
fakultas syari’ah, IAIN Sunan Ampel, 1996.

®lhdal Umam Al-Azka, Keharmonisan Rumah Tangga dalam Perkawinan
Beda Organisasi Masyarakat (Studi Kasus di Desa Sumbersuko Kecamatan Tajinan
Kabupaten Malang), Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Fakultas Syariah Dan
Hukum, Jurusan Hukum Perdata Islam, Program Studi Ahwal al-Syakhsiyyah, 2015.
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menggunakan metode kualitatif. Penelitian ini membahas tentang
larangan perkawinan antara dusun ngulon ngalor karena pengantin
akan mengalami celaka jika perkawinan itu terjadi hingga saat ini
menjadi  tradisi. Perbedaan dengan penelitian saya Vaitu
pertentangan akan perkawinan antar desa sedangkan penelitian yang
akan saya teliti yaitu pertentangan pernikahan beda aliran dalam

keberagamaan orang tua.’

F. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara atau strategi menyeluruh untuk
menemukan atau memperoleh data yang diperlukan. Metode penelitian
perlu dibedakan dari teknik pengumpulan data yang merupakan teknik

yang lebih spesifik untuk memperoleh data.™®

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan dan Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti
yaitu metode Kuantitatif. Kuantitatif adalah metode tradisional, karena
metode ini sudah cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi

sebagai metode untuk penelitian. Metode ini disebut sebagai metode

*Dwi Agustin Miftahul Jannah, Pandangan Ulama’ Desa Sukomalo Kec.
Kedungpring Kab. Lamongan terhadap Larangan Perkawinan Antar Dusun Ngulon
Ngalor, Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Fakultas Syariah dan Ekonomi
Islam Jurusan Hukum Islam Prodi Ahwal Al Syaksiyah, 2015.

lrawan Seohartono, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1999), 9.
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positivistik karena berlandaskan pada filsafat positivisme. Metode ini
sebagai metode ilmiah/ scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah
ilmiah, yaitu konkrit/ empiris, obyektif, terukur, rasional dan sistematis.
Metode ini juga disebut metode discovery, karena dengan metode ini
dapat ditemukan dan dikembangkan berbagai iptek baru. Metode ini
disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka

dan analisis menggunakan statistik.™

Dalam penelitian ini, jenis yang akan digunakan yaitu
menggunakan jenis metode penelitian eksperimen dan survey. Dimana
metode penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu. Dan
metode penelitian survey digunakan untuk mendapatkan data dari
tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan

perlakuan dalam pengumpulan data.*?

Oleh karena itu, penelitian ini lebih memfokuskan dalam
perhitungan hasil angka-angka dari data (angket) yang telah disebar
keselurun masyarakat atau objek penelitian. Dengan menggunakan

hitungan manual maupun melalui aplikasi SPSS.

1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung :
Alfabeta, 2011), 7.

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung :
Alfabeta, 2014), 6.
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2. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

a. Populasi

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam
suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan. Jadi, populasi
berhubungan dengan data, bukan manusianya. Kalau setiap manusia
memberikan suatu data, maka banyaknya atau ukuran populasi akan

sama dengan banyaknya manusia.

Populasi memiliki parameter yakni besaran terukur yang
menunjukkan ciri dari populasi itu. Di antara yang kita kenal besar-
besaran: rata-rata, bentengan, rata-rata simpangan, variasi, simpangan
baku sebagai parameter populasi. Parameter suatu populasi tertentu
adalah tetap nilainya, bila nilainya berubah, maka berubah pula
populasinya. Pengertian lain, menyebutkan bahwa populasi adalah
keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda,
hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes, atau peristiwa-
peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu

didalam suatu penelitian.*®

Rumus mencari populasi:

133, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2007), 118.
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T NdZ+1
Keterangan:

n: Jumlah Sampel

N: Jumlah Populasi

d: Presisi yang ditetapkan

Dan populasi yang peneliti ambil yaitu seluruh anak perempuan

di Desa Sumurgayam Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan.
b. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang mempunyai ciri-
ciri keadaan tertentu yang akan diteliti, atau sebagian anggota populasi
yang dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu sehingga

diharapkan dapat mewakili populasi.**

Adapun cara pengambilan sampel penelitian ini dapat dilakukan
dengan sampel Random atau sampel acak, sampel campur. Teknik
sampling ini diberi nama demikian karena didalam pengambilan
sampelnya, peneliti “mencampur” subjek-subjek didalam populasi

sehingga semua subjek dianggap sama. Dengan demikian maka peneliti

% Nanang Martono, Statistik Sosial Teori dan Aplikasi Program SPSS,
(Yogyakarta: Gava Media, 2010), 15.
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memberi hak yang sama kepada setiap subjek untuk memperoleh
kesempatan dipilih menjadi sampel. Oleh karena hak setiap subjek
sama, maka peneliti terlepas dari perasaan ingin mengistimewakan satu

atau beberapa subjek untuk dijadikan sampel.

Setiap subjek yang terdaftar sebagai populasi, diberi nomor urut
mulai dari 1 sampai dengan banyaknya subyek. Di dalam pengambilan
sampel biasanya peneliti sudah menentukan terlebih dahulu besarnya
jumlah sampel yang paling baik. Jawaban terhadap pertanyaan ini
tidaklah begitu sederhana. Untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila
subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi, jika jumlah

subyeknya besar, dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.

Kebanyakan peneliti beranggapan bahwa semakin banyak
sampel, atau semakin besar persentase sampel dari populasi, hasil
penelitian akan semakin baik. Anggapan ini benar, tetapi tidak selalu
demikian. Hal ini tergantung dari sifat-sifat atau ciri-ciri yang

dikandung oleh subjek penelitian dalam populasi. *°

Dalam penelitian ini jumlah populasi anak perempuan di Desa

Sumurgayam Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan memiliki

5 suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), 134.
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jumlah yang banyak, sehingga peneliti mengambil 10-15% saja atau

sekitar 100 orang.
c. Teknik Sampling

Teknik Sampling merupakan sebuah teknik untuk pengambilan
sampel. Pengumpulan data dengan metode sampel dimaksudkan untuk
menghemat biaya, tenaga dan waktu, karena dengan metode ini
pengamatan hanya dilakukan terhadap sebagian dari populasi yang
ada.’® Dan jenis sampel yang digunakan oleh peneliti yaitu jenis sampel
Random yaitu digunakan oleh peneliti apabila populasi diasumsikan
homogeny (mengandung satu ciri) sehingga sampel dapat diambil
secara acak.'’ Cara acak adalah suatu cara pemilihan sejumlah elemen
dari populasi untuk menjadi anggota sehingga setiap elemen mendapat
kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel. Cara ini

sangat objektif karena semua mempunyai kemungkinan untuk dipilih.

1% Meilia Nur Indah S, statistik Deskriptif dan Induktif, (Yogyakarta: Graha
llmu, 2010), 23.

YMuhammad idrus, Metode Penelitian llmu Sosial, (Yogyakarta: PT. Gelora
Aksara Pratama, 2009),97.
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3. Variabel dan Indikator Penelitian

1. Variabel

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari
orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.®

Variabel yang digunakan oleh peneliti yaitu variabel Independen
atau variabel bebas (x) dan variabel Dependen atau variabel terikat.
Dimana variabel Independen yaitu yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel Dependen.
Dinamakan variabel bebas karena bebas dalam mempengaruhi variabel
lain. Dan variabel Dependen yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel Independen disebut variabel

terikat karena variabel ini dipengaruhi oleh variabel Independen.

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh peneliti yakni
mengenai Pengaruh Aliran Keagamaan Orang Tua Terhadap Pilihan
Pendamping Hidup Perempuan di Desa Sumurgayam Kecamatan
Paciran Kabupaten Lamongan. Maka variabel bebas (x) dalam
penelitian ini adalah “Aliran Keagamaan Orang Tua” sedangkan

variabel terikatnya (y) adalah “Pilihan Pendamping Hidup Perempuan”.

'8 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2009), 3.
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2. Indikator Penelitian

Indikator adalah variabel yang dapat digunakan untuk
mengevaluasi keadaan atau kemungkinan dilakukan pengukuran
terhadap perubahan-perubahan yang terjadi dari waktu ke waktu. Suatu
indikator tidak selalu menjelaskan keadaan secara keseluruhan tetapi
kerap kali hanya memberi petunjuk atau indikasi tentang keadaan

keseluruhan tersebut sebagai suatu pendugaan.

Peneliti menentukan indikator dari judul “Pengaruh Aliran
Keagamaan Orang Tua terhadap Pilihan Pendamping Hidup Perempuan
di Desa Sumurgayam Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan”

diantaranya yaitu:

a. Variabel X: Aliran keberagamaan orang tua
1. Nahdatul Ulama
2. Muhammadiyah
b. Variabel Y: Pilihan pendamping hidup perempuan
1. Berakhlak baik
2. Taat beribadah

3. Mampu menafkahi
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4. Definisi Operasional

Untuk mengetahui gambaran yang jelas dan tidak terjadi kesalah
fahaman bagi pembaca dalam mengartikan judul ini, maka perlu
kiranya peneliti membatasi sejumlah definisi yang diajukan dalam judul
penelitian ini. Yaitu Pengaruh Aliran Keberagamaan Orang Tua
terhadap Pilihan Pendamping Hidup Perempuan di Desa Sumurgayam

Paciran Kabupaten Lamongan, sebagai berikut:

a. Aliran Keagamaan:

Aliran keagamaan, yang dimaksud aliran keagamaan tipe
pertama adalah pengakuan individu atau kelompok yang mendapatkan
wahyu secara asli dari tuhan. Wahyu tersebut diyakini berisi nilai dan
norma sakral yang berbeda sama sekali dengan isi kitab suci agama
yang telah ada dan membudaya pada masyarakat tertentu, baik yang
berkaitan dengan teks, konteks, agidah/ ketuhanan (teologi), ibadah
(ritual), jejaring proses penerima dan penerimaan kitab suci (tarikh
genealogis), kemasyarakatan (muamalah sosiologis), akhlak, alam
semesta, maupun berkaitan dengan awal dan akhir kehidupan. Tipe
kedua adalah pengakuan individu atau kelompok yang mendapatkan
wahyu atau petunjuk dari Tuhan tentang pemahaman dan penafsiran

baru atas nilai dan norma sacral sebahagian dari Kkitab suci sesuatu
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agama yang telah ada dan membudaya pada masyarakat tertentu
(modifikasi), baik menyangkut teks, konteks, agidah/ ketuhanan
(teologi), ibadah (ritual), jejaring proses penerima dan penerimaan kitab
suci (tarikh genealogis), kemasyarakatan (muamalah sosiologis),
akhlak, alam semesta, maupun berkaitan dengan awal dan akhir

kehidupan.*®

Keagamaan berasal dari kata agama yang diartikan sekumpulan
peraturan Tuhan yang mendorong jiwa seseorang Yyang mempunyai
akal untuk  mengikuti peraturan tersebut sesuai kehendak dan
pilihannya sendiri untuk mencapai kebahagiaan didunia ataupun
akhirat. Dari perspektif psikologi keimanan agama dirumuskan
sebagaimana terdapat dalam kitab suci, perilaku agama personal diukur
dengan kegiatan, seperti sembahyang, membaca kitab suci dan perilaku

lainnya yang mendatangkan manfaat spiritual.

Yang dimaksud dengan aliran keagamaan menurut peneliti yaitu
aliran-aliran yang dianut atau diyakini oleh masyarakat di Desa
Sumurgayam Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan. Aliran tersebut

diantaranya Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah.

9 Ahmad Syafi’l Mufid, dkk, Pedoman Penanganan Aliran dan Gerakan
Keagamaan Bermasalah di Indonesia, (Jakarta: Kementrian Agama RI, 2014), 6.
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b. Pendamping hidup

Yang dimaksud dengan pendamping yaitu Nomina (kata benda)
(orang) yang mendampingi (dalam perundingan dan sebagainya), dan
yang dimaksud hidup yaitu masih terus ada, bergerak, dan bekerja serta

bagaimana mestinya.?

Jadi dari pengertian yang telah dijelaskan diatas dapat
disimpulkan bahwa pendamping hidup adalah orang yang mendampingi
orang lain dalam menjalani kehidupannya masing-masing, dimana
dalam kehidupan kita akan memiliki pasangan hidup untuk berumah

tangga dan menjalankan kehidupan bersama-sama sesuai syari’at islam.
5. Hipotesis

Hipotesis berfungsi sebagai jawaban sementara terhadap
permasalahan yang sedang diteliti, kegunaan bagi peneliti, hipotesis
menjadikan arah penelitian semakin jelas atau memberi arah bagi

peneliti untuk melaksanakan penelitiannya secara terbaik.**

Dari judul yang diangkat oleh peneliti yakni Pengaruh Aliran

Keagamaan Orang Tua Terhadap Pilihan Pendamping Hidup

“Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), 306.
2! Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Yogyakarta: PT. Gelora
Aksara Pratama, 2009), 53.
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Perempuan di Desa Sumurgayam Kecamatan Paciran Kabupaten

Lamongan. Maka dapat diambil hipotesis sebagai berikut:

a. H, = tidak ada Pengaruh Aliran Keagamaan Orang Tua Terhadap
Pilihan Pendamping Hidup Perempuan di Desa Sumurgayam
Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan.

b. H, = ada Pengaruh Aliran Keagamaan Orang Tua Terhadap Pilihan
Pendamping Hidup Perempuan di Desa Sumurgayam Kecamatan
Paciran Kabupaten Lamongan.

6. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti  menggunakan teknik

pengumpulan data, yaitu:
a. Data Primer

Data Primer ini diperoleh melalui penelitian langsung dengan
dua cara, yaitu: Observasi atau pengamatan yang berarti pengamatan
dengan menggunakan indera penglihatan yaitu dengan tidak
mengajukan pertanyaan-pertanyaan.’Dan Survei atau menyebar angket
secara langsung di Desa Sumurgayam Kecamatan Paciran Kabupaten

Lamongan.

?|rawan Seohartono, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1999), 69.



23

b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh lapangan dan
diperoleh hasil dari pengolahan data primer. Data sekunder berfungsi
sebagai data penunjang dan pelengkap dari data primer. Dan dalam
penelitian ini, yang menjadi data sekunder berupa wawancara yaitu
pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara langsung oleh

pewawancara kepada responden.

7. Teknik Analisis Data

Di dalam penelitian ini, peneliti melakukan analisa data dengan
menggunakan Analisis Statistika Inferensial. Dalam Analisis Statistik
Inferensial ini, peneliti mencoba menganalisa hasil angket dengan

memasukkan rumus secara manual.

Korelasi Product Moment, jika sepasang variabel kontinu, X
dan Y, mempunyai korelasi, maka derajat korelasi dapat dicari dengan

menggunakan koefisien korelasi.

Regresi, adalah hubungan secara linear antara satu variabel
independen (X) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk
mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen apakah positif atau negative dan untuk memprediksi nilai dari

variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami
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kenaikan atau penurunan.?Rumus ini digunakan untuk mencari berapa
persen sumbangan variabel Independen kepada variabel Dependen

dalam satu keterangan penelitian.

. Sistematika Pembahasan
Peneliti membuat sistematika pembahasan yang akan disusun

sebagai berikut ini:
BAB |: PENDAHULUAN

Bab ini peneliti memberikan gambaran tentang latar belakang
masalah yang hendak diteliti. Setelah itu menentukan rumusan masalah
dalam penelitian tersebut, serta menyertakan tujuan dan manfaat
penelitian dan juga metode penelitian yang mana peneliti akan
memberikan gambaran berbagai hal yang harus dipatuhi dalam bab ini,
antara lain : pendekatan dan jenis penelitian, populasi, sampling, teknik
pengumpulan data dan teknik analisis data, serta teknik keabsahan data.
Selain itu, dalam bab ini definisi operasional juga digambarkan dengan

jelas.
BAB II: KAJIAN TEORI

Dalam bab kajian teori, peneliti memberikan gambaran tentang

kajian teoritis objek kajian yang dikaji, hingga pada hipotesis yang

2 Windy Afiyanti, Mandiri Belajar SPSS, (Jakarta: PT Buku Kita, 2009), 66.
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disajikan. Adapun rinciannya sebagai berikut: setelah masalah
penelitian dirumuskan dengan baik, langkah berikutnya dalam metode
ilmiah adalah mengajukan hipotesis yaitu dugaan atau jawaban

sementara terhadap permasalahan yang diajukan.

BAB Ill: PENYAJIAN DATA

Dalam bab penyajian data, peneliti memberikan gambaran
tentang data-data yang diperoleh, yaitu dari data primer. Penyajian data
dibuat secara tertulis dan dapat juga disertakan gambar, tabel, atau
bagan yang mendukung data. Selain itu juga dipaparkan mengenai

deskripsi hasil penelitian sampai pengujian hipotesis.

BAB IV: ANALISA DATA

Dalam bab analisis data, peneliti memberikan gambaran tentang
argumentasi teoritis terhadap hasil pengujian hipotesis. Misalnya,
hipotesis penelitian ditolak atau tidak terbukti, maka peneliti
memberikan alasan-alasan mengapa tidak terbukti. Disamping itu juga,

dilakukan penganalisisan data dengan menggunakan teori yang relevan.

BAB V: PENUTUP

Pada Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan yang bersifat

konseptual dan terkait langsung dengan rumusan masalah, tujuan
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penelitian dan temuan yang dihasilkan dari penelitian tersebut. Serta
menjelaskan saran-saran yang diajukan oleh peneliti berdasarkan pada

temuan penelitian, pembahasan dan kesimpulan hasil penelitian.



